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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang berpusat pada guru, siswa kurang
aktif dan kemampuan siswa menurun. Dalam penelitian ini akan digunakan pendekatan
penelitian kuantitatif. Tehniknya menggunakan Pre-Experimental design, sampel
penelitian sebanyak 75 siswa.Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 3 model
yaitu TGT, TAI, dan CRH. Teknis analisis menggunakan statistic inferensial dengan uji
paired sample T-tes dan uji One Away Anova.Hasil analisis data menggunakan paired t-
test pada hipotesis 1,2, dan 3.Pada hipotesis 1 denga nilai t sebesar 12,420 , pada
hipotesis 2 dengan t sebesar -7,525 , dan pada hipotesis 3 dengan t sebesar -6,960.
Sedangakan hasil analisis data pada hipotesis 4 dengan menggunakan teknik One Way
Of Anava menunjukkan nilai signifikan 0.001 <0.05. sehingga hasil dari penelitian
menunjukan bahwa ada perbedaan yang signifikan atara model pembelajaran Team
Game Tournamen (TGT), Team Assisted Idividualization (TAI), dan Course Review
Horay (CRH) terhadap kemampuan siswa kelas 3 SD Mendeskripsikan Kenampakan
Permukaan Bumi di Lingkungan Sekitar dengan keunggulan pada penggunaan model
pembelajaran Team Game Tournamen (TGT).

Kata Kunci :Team Game Tournament (TGT), Team Assited lIdividualizzation (TAI),
Course Review Horay (CRH)
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I. LATAR BELAKANG

Guru merupakan salah satu
komponen pendidikan yag memiliki
peran untuk melaksanakankegiatan
pembelajarandi lembaga pendidikan
formal. Peraturan pemerintah nomor 19
tahun 2005 pasal

bahwa proses pembelajaran dalam

19 menyatakan

satuan pendidikan diselenggarakan
secara interaktif, inspiratif, menantang,
didik

berpartisipasi aktif, serta memberikan

memotivasi  peserta untuk
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatif
dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat dan perkembangan fisik, serta
pesikologis peserta didik. Berdasarkan
peraturan tersebut, dalam proses
belajar mengajar guru hendaknya perlu
menguasai dan dapat menerapkan
berbagai strategi pembelajaran yang
meliputi

tehnik

pendekatan,metode,model,

dan pembelajaran  secara
spesifik. Pemilihan strategi atau model
pembelajaran yang sesuai akan dapat
meciptakan suasana belajar yang
efektif dan menyenangkan.

Suatu  pelaksanaan  proses
belajar mengajar, memerlukan adanya
interaksi antara guru dengan siswa.
Huda (2011:
berinteraksi satu sama lain, siswa akan

feedback

Menurut 4) dengan

menerima atas  semua
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aktivitas yang mereka lakukan, mereka

akan belajar bagaimana berperilaku

dengan baik, dan mereka akan
memahami apa yang harus dilakukan
dalam kerja  kelompok  yang

kooperatife. Keberhasilan suatu proses
belajar dipengaruhi langsung oleh guru
yang mengajar. Dengan menggunakan
model pembelajaran yang tepat dan
sesuai dengan keadaan kelas, akan
membantu untuk

sangat guru

meyampaikan materi pembelajaran
yang ingin disajikan dan siswa akan
sangat mudah memahami materi yang
2014).1lmu

Pegetahuan alam merupakan salah satu

disampaikan  (Rusman,
bidang studi yang harus dikuasai oleh
peserta didik, karena mata pelajaran ini
merupakan sarana pemecahan masalah
sehari-hari.Oleh karena itu guru harus
dapat mendesain pembelajaran yang
efektif dan relevan.

Dalam pembelajaran IPA di SD
materi mendeskripsikan kenampakan
permukaan bumi di lingkungan sekitar
pada realitanya, pembelajaran hanya
berpusat pada guru, siswa kurang aktif
mengikuti pembelajaran. Berdasarkan
hasil rujukan, guru hanya menjelaskan
teori serta menunjukkan contoh berupa
gambar kepada siswa tanpa melibatkan
saat Hal ini

siswa pembelajaran.

simki.unpkediri.ac.id
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menyebabkan siswa bosan dan merasa
kurang diperhatikan oleh guru sehingga
pemahaman siswa tentang konsep yang

yang
tingkat

dijelaskan  kurang maksimal

ditandai pada penurunan
kemampuan siswa / hasil belajar siswa.
Untuk itu, guru perlu menyiasati
bagaimana menciptakan pembelajaran
yang melibatkan siswa dan disenangi
oleh siswa, sehingga jika siswa senang
terhadap pembelajaran tersebut maka
kemampuan belajar siswa akan
meningkat dan siswa akan mudah
memahami konsep yang diajarkan.
Model pembelajaran kooperstif
dapat membangkitkan minat dan
pemahaman siswa akan materi IPA
tentangmendeskripsikan kenampakan
permukaan bumi
sekitar.Menurut ROGER,dkk. (1992)

pembelajaran kooperatif merupakan

dilingkungan

aktivitas pembelajaran kelompok yang
diorganisir oleh satu prinsip bahwa
pembelajaran harus didasarkan pada
perubahan informasi secara sosial
diantara kelompok pembelajar yang
didalamnya setiap siswa bertanggung
jawab atas pembelajarannya sendiri
dan didorong untuk meningkatkan
pembelajaran anggota-anggota yang
akan

lain). Dalam penelitian ini

digunakan model pembelajaran
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kooperatif diantaranya yaitu TGT
TAI

Individualization),

(Teams Game Tournament),
(Team  Assisted
CRH (Course Review Horay). Ketiga
model  kooperatif tersebut dapat
digunakan dalam pembelajaran dan
kelebihan

masing.Diataraya

memiliki masing-

yaitu dapat
melibatkan siswa secara aktif dalam
mengembangkan pegetahuan, sikap,
dan keterampilannya dalam suasana
belajar yang bersifat terbuka dan
demokratis. Tujuandari penelitian ini
adalah membandingkan atara 3 model
pembelajaran kooperatif  terkait
keefektifan dari model tersebut untuk
meningkatkan kemampuan siswa.
Il. METODE PENELITIAN
Penelitian ini  menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan tehnik analisis datapada
hiptesis 1, 2, dan 3 dengan menghitung
nilai t-test (pared sample t-test) pre-test
dan post-test tiap kelompok eksperimen

I, eksperimen Il, dan eksperimen III.

Sedangkan pada hipotesis 4
menggunakan One Way ANOVA.
Desain dari penelitian ini

menggunakanPre-Experimental

designjenis One group pretest-posttes
design. Dimana ada tiga kelompok
yang masing-masing dipilih secara

simki.unpkediri.ac.id
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random dengan jumlah siswa dan
prestasi yang sama, kemudian diberi
Pretest untuk mengetahui keadaan awal
sebelum diberi perlakuan. kemudian
diberi
perlakuan berupa pemberian model
kelompok X1 diberi
perlakuan dengan menggunakan model
kelompok X2
diberi perlakuan dengan menggunakan

masing-masing  kelompok

pembelajaran,
pembelajaran TGT,

model pembelajran TAI, dan kemudian
kelompok X3 diberi perlakuan dengan
menggunakan  model
CRH.

sebagai berikut :

El- 01, X1-02
R X2 -04 Perbedaar}
3 - 06

pembelajaran

Adapun sketsanya adalah

Keterangan :

X1=TGT O1 = Pre-test Eks. 1 04 = Pos-test Eks. 2
X2 =TAl 02 =Pos-test Eks. 1 O5 = Pre-test Eks. 3
X3=CRHO3 = Pre-test Eks. 2 06 = Pos-test Eks. 3

Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah siswa SD kelas Il
segugus mulia kota Kediri. Adapun teknik
pengambilan sampling diambil secara
random (acak). Pengambilan sampling
didasarkan atas pendapat Arikunto
(2013:176) yang menyatakan bahwa
jumlah sampling yang respresentatif
antara 10% dengan 25%.

penelitian ini

sampai
Dengan  demikian

mengambil 25% dari jumlah populasi.
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Populasi dalam penelitian ini sebanyak
7 SD dengan jumlah sisa 300 siswa.
Jadi, sampel yang akan digunakan
adalah sejumlah 75 siswa.

I11. HASIL DAN SIMPULAN

A. Hasil
Hasil analisis data pada kelas
ekperimen I, hasil pre-test terlihat

bahwa nilai 34 diperoleh sebanyak 1
siswa, nilai 40 diperoleh sebanyak 6
siswa, nilai 44 sebayak 4 siswa, nilai
54 sebanyak 6 siswa, nilai 60 sebanyak
6 siswa, dan nilai 67 sebanyak 2 siswa.
Nilai
rendah.Sedangkan hasil pos-test nilai
yang lebih
meningkat.Hal ini dapat dilihat dari

pada pre-test ini tergolong

diperoleh siswa
nilai terendah yang diperoleh siswa
adalah 67 dengan jumlah frekuensi 1
sisanya telah
KKM.Sedangkan
dengan menggunakan paired t-test

mencapali
hasil perhitungan
menunjukkan nilai signifikan 0.000 <
0.05 dengan t sebesar 12,420.

Hasil analisis data kelas
ekperimen I, nilai pre-test tertinggi
yaitu 80 dan hanya di peroleh dengan
frekuensi 2 siswa dan yang lainya
dibawah KKM.Sedangkan nilai pos-
test nilai siswa yang telah mecapai
KKM lebih banyak dari yang mendapat

nilai dibawah KKM. Sedangkan hasil

simki.unpkediri.ac.id
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perhitungan  dengan  menggunakan

paired  t-test nilai
signifikan 0.000 < 0.05 dengan t
sebesar -7.525.

Hasil

menunjukkan

analisis data kelas
ekperimen 11, nilai pre-test tertinggi
yaitu 80 dan hanya di peroleh dengan
frekuensi 2 siswa dan yang lainya
dibawah KKM.Sedangkan nilai pos-
test,nilai terendah siswa 54 dan hanya
diperoleh sebanyak 2 siswa dan sisanya
telah mencapai KKM.Sedangkan hasil
perhitungan
paired  t-test
signifikan 0.000 < 0.05 dengan t
sebesar -6.960.
Hasil

dengan perbedaan antara ke 3 model

dengan  menggunakan

menunjukkan  nilai

analisis data terkait

pembelajaan menunjukkan ada

perbedaan rata-rata antara model
pembelajaran TGT 82.76 dengan rata-
rata model pembelajaran CRH 72.32
dengan perbedaan rata-rata sebayak
10.44.dengan keunggulan pada kelas
TGT (ekperimen I).
B.Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
maka

berikut :

dapat disimpulkan sebagai

1. Model pembelajaran Team Game
Tournamen dapat Lebih meningkatkan
waktu  untuk

pencurahan tugas,
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mengedepankan penerimaan terhadap
perbedaan individu, dalam waktu yang
sedikit dapat menguasai materi yang
mendalam, proses belajar mengajar
berlangsung dengan keaktifan dari
mendidik berlatih

dengan

siswa, siswa

bersosialisasi orang lain,

motivasi belajar lebih tinggi, hasil
belajar lebih baik, dan meningkatkan
kebaikan budi,kepekaan, dan toleransi.
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat
disimpulkan bahwa hiptesis pertama
dapat “diterima” maka terbukti bahwa
Team Game

model pembelajaran

Tournamen  dapat  meningkatkan

kemampuan siswa mendeskripsikan

kenampakan permukaan bumi di
lingkungan sekitar.

2. .Model pembelajaran Team Assisted
Individualization dapat meningkatkan
hasil belajar siswa dan motivasi belajar
dari siswa, mengurangi perilaku yang
mengganggu,
yang
penjabaran di atas, dapat disimpulkan

dan dapat membantu

siswa lemah. Berdasarkan

bahwa  hiptesis  pertama  dapat

“diterima” maka terbukti bahwa model
pembelajaran TAI dapat meningkatkan
kemampuan siswa mendeskripsikan

kenampakan permukaan bumi di

lingkungan sekitar.

simki.unpkediri.ac.id
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3. Model pembelajaranCourse Review
Horay(CRH)dapatmeningkatkan

kemampuan siswa dalam berkompetisi
secara positif dalam pembelajaran,
selain itu juga dapat mengembangkan
sifat Kritis serta

berpikir siswa,

membantu siswa untuk mengingat

yang
mudah.Berdasarkan penjabaran di atas,

konsep dipelajari  dengan
dapat disimpulkan bahwa hipotesis

pertama dapat “diterima” maka terbukti

bahwa model pembelajaran Course
Review Horay(CRH)dapat
meningkatkan ~ kemampuan  siswa
mendeskripsikan kenampakan

permukaan bumi di lingkungan sekitar.
4. Model pembelajaran Team Game

Tournamen mempuyai pengaruh yang

sangat baik dalam meningkatkan
kemampuan siswa mendeskripsikan
kenampakan permukaan bumi di

lingkungan sekitar.
IV. PENUTUP
A. Simpulan

Ada pengaruh yang signifikan
penggunaan model pembelajaran Team
Game Tournamen terhadap penigkatan
3 SD
Sumbercangkring | kota Kediri tahun
pelajaran 2017/2018. Hal ini dapat

dibuktika dengan hasil analisis data

kemampuan siswa kelas

pada kelas ekperimen 1, hasil uji paired

SUCI DWI RATRI| 14.1.01.10.0005
PGSD - FKIP

t-test menunjukkan nilai t sebesar
12,420.

Ada pengaruh yang signifikan
penggunaan model pembelajaran Team
Assisted  Idividualization  terhadap
penigkatan kemampuan siswa kelas 3
SD Sumbercangkring 1l kota Kediri
tahu pelajaran 2017/2018. Hal ini dapat
dibuktikan dengan hasil analisis data
kelas ekperimen I1,hasil uji paired t-test
menunjukkan nilai t sebesar -7.525.

Ada pegaruh yang signifikan
peggunaan model pembelajaran Course
Review Horay terhadappenigkatan
kemampuan siswa kelas 3 SD Tiru
kidul 2 kota Kediri tahu pelajaran
2017/2018. Hal ini dapat dibuktikan
dengan hasil analisis data kelas
ekperimen 11, hasil uji paired t-test
menunjukkan nilai t sebesar -6.960.

Ada

penggunaan model pembelajaran Team

perbedaan  pengaruh
Game Tournamen dan Course Review
Horay terhadap kemampuan siswa
dalam mendeskripsikan kenampakan
permukaan bumi di lingkungan sekitar
kelas 3 SD Sumbercangkring | dan SD
Tiru Kidul 2 tahun pelajaran 2017/2018.
Hal ini dapat dibuktikan dalam uji
ANOVA, bahwa nilai (sig) < 0.05 dan
dalam uji TukeyHSD juga terlihat

bahwa ada perbedaan nilai rata-rata

simki.unpkediri.ac.id
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yang  signifikan  antara  model
pembelajaran Team Game Tournamen
dengan nilai rata-rata 82.76 dan Course
Review Horay dengan nilai rata-rata
72.32. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
nilai rata-rata yang paling unggul
adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Team Game Tournamen.
B. SARAN

Setelah mengetahui hasil dari
penelitian maka peneliti memberikan
saran yang mungkin nantinya dapat
bermanfaat. Adapun
sebagai berikut.
1. Bagi Guru

Setelah diperoleh hasil yang
baik

pembelajaran Team Game Tournamen,

tentang penggunaan  model
maka dengan hal ini guru diharapkan

menggunakan model pembelajaran
Team Game Tournamen dan model-
model kooperatif lainnya pada saat
melaksanakan pembelajaran.
2. Bagi siswa

Sebagai seorang siswa yang
memiliki  tugas utama  belajar,
seharusnya siswa lebih bersemangat
dalam belajar, memperhatikan dan
tidak bergurau saat guru menjelaskan,
bertanya dan meminta pengulangan
penjelasan apabila kurang memahami
dan lebih teliti

materi lagi dalam
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saran-sarbvi.

mengerjakan setiap soal yang diberikan
oleh guru.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk
diharapkan

peneliti
lebih

kreatifitas agar model pembelajaran ini

selanjutnya

meningkatkan

lebih berkembang serta lebih baik,
sehingga cocok untuk digunakan dalam

kegiatan belajar mengajar.
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